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Pendahuluan

Sistem pendidikan nasional pada undang-undang Sisdiknas nomor 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan
berbasis Tasawuf merupakan upaya pembentukan karakter sebagai kebutuhan utama bagi tumbuh kembang cara
beragama yang dapat menciptakan peradaban. Ajaran-ajaran tasawuf/sufistik perlu diimplementasikan secara utuh
untuk mengantarkan peserta didik atau siswa untuk menjadi manusia mukmin yang bertakwa dan berakhlak mulia.
Pentingnya pendidikan tasawuf/sufistik secara umum dapatlah dikatakan bahwa taswuf merupakan sebuah upaya
untuk mensistematisasi ajaran pendidikan agama Islam, berkaitan dengan tujuan pendidikan yaitu peserta didik
atau siswa yang berkarakter dan berbudi luhur dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana akhlak Nabi Muhammad
Saw

Karakter adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen,
watak (Pusat Bahasa Depdiknas). Sejalan dengan itu kata karakter juga mengarah kepada akhlak, budi pekerti,
watak, tabiat (Abu Bakar J.J: 2011). Akhlak adalah suatu bentuk karakter yang kuat di dalam jiwa yang darinya
muncul perbuatan yang bersifat irodiyyah dan ikhtiariyyah (kehendak dan pilihan). Al-Jahiz mengatakan
mengatakan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang selalu mewarnai setiap tindakan dan perbuatannya,
tanpa pertimbangan lama ataupun keinginan (Mahmud Misri: 2011). Sejalan dengan ini penulis melihat bahwa
karakter dalam Islam pada makna sebenarnya adalah membahas akhlak itu sendiri beserta ruang lingkupnya.
Tujuan akhlak itu sendiri adalah untuk terwujudnya hubungan yang harmonis baik kepada Allah Swt dan sesama
manusia.



http://jurnal.iicet.org/

Jurnal Sakinah Suharjo?, Mita Fitria?, Martin Kustati3, Nana Seprianti*
http://jurnal.stitnu-sadhar.ac.id

Pembelajaran pendidikan agama Islam mewujudkan akhlak yang diinginkan Islam baik dalam cangkupan
akidah, ibadah dan tentunya ranah akhlak. Semua yang dilakukan di dalam proses pembelajaran adalah untuk
mewujudkan tujuan pendidikan. Maka dari itu, pembentukan karakter Islami adalah upaya yang terencana dan
sistematis untuk menjadikan seseorang mengenal, peduli dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam sehingga
seseorang itu berprilaku sebagai insan kamil. Pendidikan karakter memiliki makna yang lebih tinggi dari pada
pendidikan moral, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah. Lebih dari itu,
pendidikan karakter menanamkan kebiasaan tentang yang baik, sehingga anak menjadi paham, mampu merasakan
dan mau melakukan yang baik

Abuddin Nata menyebutkan lima ciri perbuatan moral, antara lain yang pertama dilakukan tanpa berpikir, yang
kedua dilakukan tanpa paksaan, dan yang ketiga tidak mengandung unsur sandiwara. Akhlak tersebut telah
menjadi kepribadian yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang. Keempat, akhlak adalah tindakan yang dilakukan
untuk menambah kalimat Allah SWT (Nata: 2005)

Kajian pendidikan berbasis tasawuf merupakan wacana yang memberikan ruang gerak terhadap pembentukan
kepribadian dan nurani manusia. Corak pendidikan model demikian memang menekankan aspek religius dan
pengamalan ibadah dengan cara menghayati serta ikhlas dalam mengamalkan perintah syari’at. Di mana substansi
kehidupan tidak lengkap tanpa adanya dorongan jiwa yang mampu mendekatkan seorang manusia dengan Sang
Pencipta (Chamami: 2013, 15)

SMA Al-Istigomah merupakan salah satu sekolah swasta di Pasaman Barat yang berada di bawah naungan
yayasan Al-Istiqgomah Pasaman Barat, yang diketahui oleh H. Muhammad Alim yang lebih dikenal dengan
panggilan Buya H. Khatib Yunus. SMA Al-Istiqomah berdiri di atas tanah seluas 18. 972 M2. Berlokasi di
Simpang Empat Kabupaten Pasaman Barat dengan alamat Jalan Sudirman Simpang Empat Kecamatan Pasaman
Kabupaten Pasaman Barat. SMA Al-Istigomah juga mempunyai kedisiplinan dalam mewujudkan ketaatan dalam
beribadah seperti penekanan sholat fardhu berjama’ah, sholat dhuha dan juga ada pembinaan pada ekstrakulikuler
yaitu kerohanian dan ikatan remaja mesjid al-forqon (IRMA). Sekolah ini juga menekankan kepada peserta didik
tidak hanya melaksanakan ibadah hanya sebatas kewajiban namun para guru juga memberikan keteladanan dan
kebiasaaan yang mampu membuat peserta didik menjadi pribadi yang mempunyai jiwa harmonis dalam menjalin
hubungan kepada Allah Swt dan hubungan kepada sesamanya dengan percontohan akhlak sopan santun di
lingkungan sekolah. Lebih lanjut peneliti melihat kebiasaan yang terdapat pada sekolah ini berbeda dengan
sekolah umum lainya maka dari itu peneliti ingin melihat secara lebih dalam bagaimana implementasi
pembelajaran PAI berbasis sufistik untuk mengembangkan karakter dan kecerdasan sosial di SMA Swasta Al-
Istigomah.

Metode

Metode yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif, memanfaatkan pendekatan studi kasus dengan paradigma
fenomenologi, dengan fokus pada satu objek yaitu strategi pembelajaran PAI berbasis tasawuf dalam
pengembangan karakter Islami di SMA Swasta Al-Istiqomah, kasus yang tuntas. diperiksa untuk mengungkap
realitas yang mendasarinya. Menurut Huberman dan Miles (2002), memilih dan mengevaluasi pengelompokan
data untuk membuat hipotesis kerja dan menaikkannya ke status temuan penelitian teoritis merupakan analisis data
penelitian kualitatif. Analisis diawali dengan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data tentang metodologi
pembelajaran PAI berbasis tasawuf untuk membantu siswa SMA Al-Istigomah Pasaman Barat membangun
karakter keislamannya.

Hasil dan Pembahasan
1. Konsep Tasawuf

Istilah "tasawuf" berasal dari kata! Arab "tasawwafa!" dan "yatashawwafu." Selain kata‘kataltersebut, adalyang
mengklaim bahwa!istilah "tasawuf" berasal dari katal"Shuf", yang berarti "wol". Klaim ini menyiratkan bahwa
penganut Sufi menjalani kehidupan sederhanaltetapi memiliki hati yahg mulia/dan menghindari pakaian sutra/dan
kain yang terbuat dari rambut kasar, atat "wol kasar". Saat itu, mengenakan pakaian wol yang kasar dianggap
sebagai tanda kesederhanaan

Pengertian Tasawuf atau Sufism digunakan oleh Orientalis Barat untuk mengartikan mistisisme Islam atau

mistisisme yang berkembang dalam Islam. Meskipun tidak digunakan untuk mistisisme dalam agama!lain, tasawuf
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(mistisisme Islam) adalah istilah khusus yang digunakan untuk menggambarkan mistisisme Islam. Jadi jelas
tasawuf memiliki sistem keilmuannyal sendiri. Sebagai sistem mistik sejati, tasawuf memiliki jiwal akumulasi
budaya. Katal tasawuf memiliki konotasi kata! sifat, ciri khas paralsufi yang selalu menghargai hidupnyal dan
menjauhi segalalsesuatu yang mengotori jiwaldan pikirannya! Sifat mulia'ini padalakhirnya/menghasilkan sikap
bijak terhadap alam semesta; manusia/dan Tuhan. Ketenangan spiritual dan kedalaman spiritual adalah salah satu
kualitas yang dibawalpara/sufi sepanjang sejarah manusia! Istilah sufi dan tasawuf selalu mengacu padal mistik,
yang mengacu padal aspek esoteris Islam. Istilah ini dimaknai sebagai dimensi (batin) terdalam yang darinya
kekuatan Islam sebagai agamalbersumber.

dﬁ\ze};w\z\g_‘xw‘éﬁuaegmws;m?&;Jasau\r.s;)w;gwmym‘_;\\yy\}m\wmg_.u
}M;wds‘_;nJ;\LJJ&:\_,L:J}JLJ?AJ‘L\JJUJX}QJ?G_:MLU?H UMGL“U?AJJJW\}M\U‘J‘J@J“‘M

Terjemah Kemenag 2019

Wahai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepadal Allah dengan tobat yang semurni-murninya! Mudah-
mudahan Tuhanmu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam surga/yang mengalir
di bawahnya! sungai-sungai padal hari ketika! Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman
bersamanya! Cahaya/mereka'memancar di hadapan dan di sebelah kanannya! Merekalberkata] “Yal Tuhan kami,
sempurnakanlah untuk kami cahayakami dan ampunilah kami. Sesungguhnya! Engkai Mahakuasal atas segala
sesuatu.”

2. Karakter Islami

Karakter secara harfiah berasal dari kata/Latin "character" sedangkan secara'khusus berarti budi pekerti, tabiat,
sifat kejiwaan, tatal krama, budi pekerti, atai moralitas. Kepribadian adalah sifat psikologis, moralitas, atau
karakter yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang (Tobroni: 2010). Secaral terminologi, kata
karakter berarti tabiat, watak, sifat kejiwaan, akhlak atat budi pekerti yahg membedakan seseorang dengan orang
lain (Poerwadarminta: 2007). Dalam konsep pendidikan Islam yang paling utamal! adalah menggunakan
metodologi pengajaran Islam yang bersumber dari wahyu Allah Swt dan secaraltidak langsung berkaitan dengan
keimanan manusial Merekal yang memiliki standar moral yang baik dikatakan memiliki iman yang benar dan
mematuhi hukum Islam. Akhlak yang baik merupakan tanda'keimanan yang utuh kepadalAllah Swt (Ulil Amri
Syafri: 2014)

Istilah karakter, dalam kajian Pusat Bahasa/Depdiknas diartikan sebagai “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi
pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. Sedangkan berkarakter dimaknai “berkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak”.

Menurut Tadkiroatun Musfiroh, karakter bermakna' mengacu kepadal serangkaian sikap (aftitudes), perilaku
(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Dalam bahasal yunani, karakter berarti “to mark”
atau menanadai dan memfokuskan bagaimana/mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah
laku. Karakter merupakan kaidah-kaidah yang menjadi ukuran baik dan buruk terhadap suatu sikap (Mujtahid:
2016)

Pembentukan kepribadian islami tidak dapat dipisahkan dari proses pembentukan islami. Karena! hakikat
pendidikan Islam adalah menanhamkan dan membentuk akhlak/kepribadian Islami padaldiri anak didik. Pendidikan
Islam adalah pendidikan akhlak untuk kemaslahatan hidup manusia, memadukan iman, akhlak, ilmu dan amal
untuk mewujudkan keseimbangan akhlak yang sempurnal Pendidikan tidak adalartinyal tanpal unsur-unsur ini.

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mendidik umat Islam sebagai manusialyang beradab dan taat akan syariat
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secaral sadar dan ikhlas. Inilah perbedaan antaral pendidikan Islam dan pendidikan Barat. Adapun prinsip
pendidikan/pembentukan karakter Islami adalah:
a) Allah Swt sebagai tujuan
b) Menambah wawasan ilmu pengetahuan
¢) Memperhatikan perkembangan kecerdasan emosional
d) Menerapkan keteladan dan pembiasaan
3. Strategi Pembelajaran PAI Berbasis Sufistik Di SMA'Al-Istigomah Dalam Bingkai Karakter Islami
Strategi pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang perlu dilakukan oleh guru dan siswal agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran secaral efektif dan efisien. Dick and Carey juga! menyatakan bahwal strategi
pembelajaran adalah seperangkat bahan dan proses pembelajaran yang digunakan secara! bersamatsamal untuk
mencapai hasil belajar siswal SMA! Swastal Al-Istigomah menggunakan dua! strateginyal dalam menyampaikan
pembelajaran PAI berbasis Sufi untuk pembentukan karakter Islami.
a. Strategi Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)

Pembelajaran langsung mengutamakan proses pembelajaran konsep dan keterampilan motorik sehingga
menciptakan suasanal belajar yang lebih terstruktur. Pembelajaran ini biasanyal berlangsung di dalam kelas,
pelaksanaannyal direncanakan dan materinyal diatur oleh kurikulum. Strategi pembelajaran yang sukses
membutuhkan pemilihan metode pembelajaran yang tepat. Diharapkan hal ini akan berdampak kuat padalasimilasi
materi siswa'dan pengetahuan agamal!lslam dapat membekali siswaldengan tameng terhadap perilaku menyimpang
yang menyimpang dari karakter muslim. Jadi mereka tidak hanya/tahu bahwa materi itu untuk ujian, merekaljuga
tidak tahu bahwa! mereka! hanyal memenuhi persyaratan silabus dan tugas. Adal beberapal yang tersedial dalam
mempelajari pendidikan agama/Islam yaitu dengan metode targhib wa/tarhib dan metode persuasif

1)Metode Targhib Wal/Tarhib

Targhib adalah pemberian hadiah atati ganjaran kepadal pesertal didik dalam proses pembelajaran.

Sedangkan tarhib artinya! menimbulkan perasaan takut yang hebat kepadallawan. Di SMA| Swasta! Al-

Istigomah pemberian metode ini melalui punisment dan reward yang mampu memberikan motivasi kepada

pesertaldidik dalam menjalankan proses pembelajaran secara baik. Rahmat Hidayat S.1Q salah seorang guru

yang mengatakan bahwalproses metode ini diberikan agar memberikan pengalaman kepada!pesertal didik
dalam hal mengahayati ajaran agamalyang dianutnya] ini jugatermasuk riyadhoh yang harus dilalui oleh
pesertaldidik dalam menuju kompetensi seorang muslim sejati

2)Metode Persuasif

Proses pembelajaran membutuhkan berbagai strategi dan metode sertal pendekatan yang tepat untuk
mendekati siswa!dari konteks, motivasi, tingkat kecerdasan pengetahuan hinggallatar belakang. Hal inilah
yang nantinya' digunakan oleh guru sebagai dasar untuk menetapkan arah pembelajaran selanjutnya.

Menurut Deswana! S.Pd.I bahwa! metode ini mampu memberikan motivasi melalui kalam-kalam hikmah

sehinggalpesertaldidik tidak hanya'memahami konsep secaralkognitif namun dengan sentuhan tasawuf dari

paham akan konsep merekalakan mempunya! jiwal yang hidup dan lebih lkhlas dalam menjalan perintah

syari’at .

a. Pembelajaran tidak langsung (indirect instruction)
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Strategi pembelajaran yang memaksimalkan partisipasi siswa, karena! peran guru disini hanyalsebagai

fasilitator. Siswa! belajar lebih banyak melalui mengamati, menyelidiki, menyajikan kesimpulan data,

membentuk hipotesis, dan penalaran. Strategi pembelajaran ini menuntut siswal untuk mempelajari

contoh-contoh kehidupan nyatal dan tanggapan terhadap kasus-kasus tersebut untuk menjadi pemecah

masalah kehidupan. Pembelajaran tidak langsung (indirect education) dalam pembentukan karakter

sebagai seorang muslim merupakan kesempatan untuk merefleksikan perilaku siswa

1) Pelaksanaan sholat dzuhur berjama’ah di Mesjid

2)

3)

Paral guru terutamal guru PAI mengajak dan membimbing seluruh wargal sekolah
sertal pesertal didik sama' melaksanakan ibadah sholat berjama’ah di mesjid sekolah dalam
rangka/memperkuat akidah dan menjalankan perintah syari’at. Melalui pembiasaan semacam
ini, secaral tidak langsung pesertal didik mengembangkan perasaan kasih sayang terhadap
sesama, yang dapat memperkokoh Ukhuwa! Islamiyah. Shalat dapat membuat hati para
pesertaldidik tentram, dan bahwa!shalat dapat menenangkan jiwa, paralpesertal didik dapat
shalat limal waktu lebih rajin dan menjadi Muslim. Menurut Ibu Hj. Warni, Skom., MM
selaku wakakurikulum beliau mengatakan bahwalkarakter Islami sudah kami berikan kepada
pesertal didik salah satunyalsewaktu mendengar suaraladzan dan pembiasan sholat secara
berjama’ah. Ketika!sholat tidak adalsatupun siswa!di lokal semuanya! melaksanakan sholat
dzuhur dan bagi yang berhalangan akan dikumpulkan di UKS sekolah.

Ibadah sholat dalam pandangan tasawuf menjadi sebuah ibadah yang memili posisi
yang sangat tinggi, di manalterdapat sebuah syair “Laiulaka/yal/zinatal wujudi Ma/thobalaisyi
wala/wujudi Walaltaramnatu fi sholati Wala/ruku’l walasujudi” yang artinya! “Jikalbukah
katenal Engkali wahal perhiasah dunial (Rabulullah Salv), Makal niscabal tidak akah
berbahagial hidup dah keberallabhku, Dah tidaklah aku beriballah hahyalmelalui sholatku,
ruku’ku malipun sujudku sajal

Syalr ini mengindikaki bahwal sholat allalah sebuah kebutuhah rohahi yahg
menjallikah pelakunyalmerabahakah kenikmatah yahg luat biakalkatenalriyallhoh yahg bisal
ditempuh oleh seorahg makhluk terutalmalgenerabi mudalatialah memperbalki sholatnyal
Pengadaan Saranal/dan PralSarana/lbadah

Pengadaan saranal shalat seperti gedung masjid, pengadaan alat salat, Al-Quran.
Pengadaan saranal ibadah diharapkan dapat meningkatkan motivasi peserta! didik dalam
beribadah dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan. Pendidikan Islam. SMA! Al-
Istigomah mempunyai sarana'dan pralsarana'ibadah yang cukup mereka' mempunyai mesjid
bernama! Al-Istiqomah, Mushaf Al-Qur’an yang tertatalrapi di mesjid kegiatan forum study
Islam peserta! didik yang terpusat di mesjid. Sehingga! motivasi ibadah peserta! didik pun
ditunjang dengan saranaldan pralsaranalibadah yang cuku.

KerjalSamalAntar Guru

Seluruh guru berkomitmen untuk menegakkan aturan demi mencerdaskan generasi

yang memiliki IMTAQ dan Iptek, masing guru-guru memiliki pendekatan yang berbeda

namun dengan tujuan yang samal Dalam perihal ibadah guru umum atau guru PAI sama
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4)

5)

memberikan teladan dan kebiasaan yang baik seperti sholat dhuha'dan sholat dzuhur secara
berjama’ah di mesjid Al-Isrigomah telada! dan kebiasaan ini secaral tidak langsung
memberikan dan membangun karakter Islami diri pesertadidik.

Team work yang dibangun antar guru sangat berdampak dalam pembentukan
karakter Islami pesertal didik. Pelanggaran di luar sekolah terkait aturan yang berkaitan
dengan perilaku yang menodai identitas kelslaman peserta' didik dapat diminimalisir karena
pesertal didik mendapatkan pengawasan bai di dalam ataupun di luar sekolah, mengingat
tempat tinggal guru yang tersebar dan notabene sering berinteraksi dengan guru di luar
sekolah

Paralguru jugalterjalin hubungan yang harmonis baik guru PAI maupun guru umum
lainya! saling bersinergi dalam menjalankan perintah syari’at, lingkungan yang Islami juga
memberikan motivasi dan menjadi penghias di SMA!Swasta! Al-Istiqomah untuk menjadikan
lingkungan yang memiliki budaya/sekolah Islami dan tentunya/memiliki karakter Islami

Sentuhan tasawuf pada kerja'samalantar guru bisaldilihat bahwa!guru PAI dan guru
umum tidak membedakan perihal pedagogis yang mereka! ajarkan kepadal peserta! didik.
Sentimen itu antar pelajaran agama' dan umum terminimalisir dengan adanya' hubungan
harmonis untuk ber-IMTAQ. Dalam pandangan tasawuf modern buyal hamkalsoerang sufi
bukan hanya berfokus kepada/perihal ibadah semata namun juga/bagaimana/mengoptimalkan
potensi yang adalpada!diri ini tentunya/dengan mengembangkan potensi pancalinderalyang
memiliki kemampuan empiris yang akan melahirkan sains.

Menanamkan Karakter Religius

Strategi pendidikan di dalam proses pembelajaran oleh Guru PAI berdampak pada
sikap dan perilaku pesertal didik yang patuh dalam melaksanakan ajaran agamal yang
dianutnya) ini dapat dilihat padal kegiatan ibadah fardhunya! Dalam melaksanakan ibadah
sholat berjama’ah di mesjid sekolah beberapalpeserta didik tidak lagi harus di perintahkan
untuk melaksanakan ibadah sholat dzuhur secara/berjama’ah di mesjid sekolah. Kesadaran ini
muncul dari nasihat oleh guru pendidikan agamal Islam. Tidak itu sajal dalam kegiatan
apersepsi guru senantiasal memberikan motivasi spirit religius dan pesertal didik setelah
membacaldo’aldipersilahkan untuk tadarus secara/bersama+sama. Sebagaimana diungkapkan
salah seorang pesertaldidik kelas XI Jurusan IPAyag bernamalAnnisa Fauziyah

Ibadah merupakan sebuah ridyadhoh yang dilakukan oleh seorang hambal agar
menjadi makhluk yang bertakwa, ibadah secara' hakikat menganggap bahwa!rutinitas dalam
ibadah bukanlah sebuah kewajiban semata namun jugalsebuah kebutuhan rohani yang wajib
dipenuhi. Ketikal!ibadah sudah ikhlas dalam menjalankannya/maka'akan terasa/nikmat dalam
beribadah. Ini tentunya!diterapkan melalui metode pembiasaan dan pengulangan secaralterus-
menerus dan secara/berkesinambungan.

Disiplin

Dituturkan oleh Bapak Akmal Fadli S.Pd.I salah seorang guru PAI bahwa

kedisiplinan para/peserta' didik di SMA!Swastal Al-Istiqgomah sudah mulai adalpeningkatan
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seperti rapi dalam menyusun honda!di tempat parkir, displin memakai seragam baik peserta
didik laki-laki maupun perempuan sesuai dengan aturan sekolah. Tingkat kedisiplinan dalam
proses pembelajaran juga/tampak saat guru yang bersangkutan tidak masuk makalguru piket
atau guru pengganti akan melanjutkan sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Oleh
karenanya!peserta! didik tidak memiliki kesempatan berlehatlehaldengan istilah jam kosong
(JAMKOS)

Kebersihan juga'menjadi salah satu kedisplinan yang diterapkan di SMA!SwastalAl-
Istigomah sesuai dengan pembagian Jobs Street masing-masing kelas. Ini berlandaskan
bahwa! alam juga! memiliki rasal seperti manusial dan harus menjaga' kebersihan agar
terciptanyal kenyamanan. Islam pun melarang umatnyal untuk menjadi pribadi yang fasad

pembuat kerusakan di muka'bumi ini.

6) Menghargai Sesama

Membentuk kepribadian pesertaldidik, sekolah mencoba memberikan suasanalbudaya
sekolah Islami (BUSI) seperti salam tegur sapa'baik kepadalguru maupun kepadalsesama! Sopan
santun juga! diterapkan kepadal peserta! didik baik di dalam berbicara! maupun bersikap ketika
dihadapan guru. Ini selaras dengan tujuan pendidikan akhlak yaitu terciptanya hubungan yang
harmonis antara' makhluk kepadalsang khalik dan sesamalmanusia! Dalam pandangan tasawuf
hubungan seorang manusia'kepada' manusia'lainyaljugaltetap harus di jaga!secara' harmonis ini
menunjukkan penghargaan dan atas rasa!syukur kitalsebagai manusia'yang diberika'kompetensi
untuk saling menghargai sesamalagar manusial tidak melupakan jati dirinya' sebagai makhluk

sosial.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, makalpenulis menarik kesimpulan sebagai berikut. Untuk membentuk karakter
muslim pesertal didik, guru Pendidikan Agamal Islam SMA! Swasta! Al-Istikomal menggunakan dual strategi
pembelajaran berbasis tasawufnyal yaitu pendidikan langsung; (2) dan pembelajaran tidak langsung (indirect
education). Terdapat faktor pendukung strategi guru pendidikan agama!lslam dalam membentuk karakter siswa
muslim: 1) pelatihan guru PAI 2) kerjasamalantar pendidik, 3) lingkungan keluarga/dan masyarakat. Sedangkan
faktor penghambatnya'adalah: 1) kurangnyalkesadaran siswa!terhadap perilaku yang menunjukkan karakter insan
kamil, 2) penyempurnaan dalam penerapan strategi guru agamal Islam dalam membentuk kepribadian muslim
pesertal didik dalam pendidikan agamal Islam agar berdampak positif padal perilaku beragama, disiplin, dan
menghargai sesama, 3) diperlukan perhatian khusus disiplind perilaku pesertal didik dan memberikan nasehat

secara/berkesinambungan
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